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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan ada tidaknya 

pengaruh dari profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan dan debt to equity 

ratio terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang telah tercatat atau terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan 

periode waktu 2015 hingga 2020. Metode yang digunakan dalam pemilihan sample 

ialah metode pusposive sampling dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 

dengan jumlah akhir sebanyak 476 laporan keuangan dari perusahaan manufaktur. 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil pengujian 

yang telah dilakukan, maka dijabarkan hasil pengujian hipotesis dan memberikan 

kesimpulan hasil hipotesis sebagai berikut : 

6. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur menandakan bahwa H1 ditolak. 

Perusahaan yang memperoleh nilai profitabilitas tinggi maupun rendah tidak 

menjamin perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangannya secara tepat 

waktu ataupun tidak karena masih banyak faktor lain yang masih bisa 

menyebabkan perusahaan menunda pelaporan keuangannya sehingga 

menjadi tidak tepat waktu.  

7. Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur menandakan bahwa H2 diterima. 
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Dimana jika perusahaan memiliki umur yang lebih lama maka perusahaan 

akan cenderung lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangannya karena 

perusahaan yang umurnya lebih lama akan memiliki pengalaman yang lebih 

banyak terutama dalam pelaporan keuangan serta lebih survive terhadap 

segala persaingan bisnis sehingga perusahaan yang memiliki umur lebih lama 

cenderung lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangannya dari pada 

perusahaan yang memiliki umur lebih sedikit. 

8. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur menandakan bahwa H3 diterima. 

Dimana jika perusahaan memiliki ukuran yang besar maka perusahaan akan 

cenderung lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangannya karena 

perusahaan besar cenderung memiliki sistem informasi lebih canggih, 

manajemen lebih baik serta staff akuntan yang handal. Selain itu perusahaan 

besar cenderung lebih memperhatikan atau menjaga reputasi perusahaan 

salah satu caranya yaitu dengan menerbitkan laporan keuangan secara tepat 

waktu. Sehingga perusahaan besar lebih tepat waktu dalam pelaporan 

keuangan dibandingkan perusahaan kecil 

9. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur menandakan bahwa H4 

ditolak. Perusahaan yang memperoleh nilai debt to equity ratio tinggi maupun 

rendah tidak menjamin perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangannya 

secara tepat waktu ataupun tidak karena masih banyak faktor lain yang masih 
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bisa menyebabkan perusahaan menunda pelaporan keuangannya sehingga 

menjadi tidak tepat waktu.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dirancang dan dikerjakan dengan sedimikian rupa namun 

masih terdapat keterbatasan pada penelitian yang harus diperbaiki yaitu : 

1. Banyak perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kriteria sampel 

dikarenakan perusahaan tersebut tidak menyajikan laporan keuangan beserta 

laporan auditor independennya selain itu beberapa perusahaan juga 

menerbitkan laporan keuangan menggunakan mata uang dollar dan 

menyebabkan pengurangan kembali atas sampel penelitian ini. 

2. Sudah dilakukan outlier namun nilai Nagelkerke R Square masih tetap kecil 

yaitu 14,1% yang berarti sisanya sebesar 85,9% berasal dari faktor lain yang 

tidak terdapat pada penelitian ini. 

5.3. Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya 

dengan pengembangan studi lebih lanjut menggunakan topik yang selaras dan 

relevan. Maka berdasarkan pembahasan hasil, kesimpulan serta keterbatasan, 

berikut dijabarkan saran yang bermanfaat bagi penelitian berikutnya : 

1. Penelitian berikutnya sebaiknya dapat memperluas sampel perusahaan yang 

akan digunakan tidak hanya menggunakan sampel manufaktur saja karena 

masih banyak sektor-sektor lain yang terlambat juga dalam pelaporan 

keuangannya serta agar hasil penelitian yang didapat mampu 

menggeneralisasi dan lebih konsisten. 
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2. Penelitian berikutnya juga sebaiknya memperbarui maupun menambah 

variabel independen selain variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini 

seperti yang telah disebut sebelumnya bahwa masih terdapat 85,9% berasal 

dari faktor lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 
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